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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa:
1. Prosedur dan tahapan proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan yaitu seluruh tahapan penyidikan dilakukan secara sistematis, prosedural, dan mengikuti standar operasional prosedur (SOP) yang berlaku. Proses dimulai dari penerimaan laporan atau pengaduan, verifikasi awal, penetapan tersangka, serta pemeriksaan awal terhadap tersangka dan saksi, kemudian dilanjutkan dengan pengumpulan bukti fisik berupa senjata tajam dan dokumen terkait, termasuk surat izin (jika ada). Seluruh proses pemeriksaan saksi dan tersangka dilaksanakan secara tertulis dan lisan dengan memperhatikan hak-hak tersangka, serta proses pengujian dan verifikasi bukti dilakukan secara cermat dan mendalam. Selain itu, penyidik melakukan langkah-langkah penting seperti penggeledahan, penyitaan, dan dokumentasi lengkap termasuk pengambilan foto dan rekaman, untuk memastikan keabsahan bukti secara formal dan ilmiah. 
2. Kekuatan dan keabsahan alat bukti yang diperoleh dari pemeriksaan saksi dan tersangka dalam proses penyidikan di Polres Pelabuhan Belawan sangat penting untuk memastikan bahwa kasus dapat diproses dengan adil dan transparan. Kekuatan dan keabsahan alat bukti yang diperoleh dari pemeriksaan saksi dan tersangka sangat penting untuk memastikan bahwa kasus dapat diproses dengan adil dan transparan. Dalam proses pemeriksaan, penyidik mempersiapkan diri dengan baik untuk memperoleh informasi yang akurat dan lengkap. Mereka mempersiapkan pertanyaan yang relevan dan alat pemeriksaan yang diperlukan sebelum melakukan pemeriksaan.
3. Kendala yang dihadapi penyidik dalam pemeriksaan saksi dan tersangka dalam proses penyidikan tindak pidana membawa senjata tajam tanpa izin di Polres Pelabuhan Belawan menunjukkan beberapa kendala utama yang dihadapi oleh penyidik. Penyidik seringkali tidak menemukan bukti fisik berupa senjata tajam yang akan dijadikan alat bukti, sehingga proses pembuktian menjadi sulit. Saksi yang hadir mungkin tidak mengetahui secara pasti atau enggan memberikan keterangan yang akurat, sehingga proses penyelidikan menjadi sulit. Polres Pelabuhan Belawan mungkin memiliki keterbatasan sumber daya, termasuk jumlah penyidik, sarana, dan prasarana, sehingga membatasi kemampuan penyidik dalam menangani kasus. Penyidik mungkin tidak memiliki kemampuan yang cukup untuk menangani kasus yang kompleks, seperti kasus membawa senjata tajam tanpa izin. 
B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan berdasarkan hasil pembahasan penelitian ini, antara lain:
1. Disarankan agar penyidik mendapatkan pelatihan secara berkala guna meningkatkan kemampuan mereka dalam menerapkan SOP, pengumpulan bukti, serta pemeriksaan saksi dan tersangka secara profesional dan manusiawi.
2. Disarankan penggunaan teknologi seperti rekaman video dan foto digital untuk memperkuat keabsahan dan keilmiahan bukti yang dikumpulkan selama proses penyidikan.
3. Sangat penting untuk memastikan hak-hak tersangka dan saksi terlindungi secara maksimal, termasuk hak didampingi pengacara dan perlakuan adil, agar proses berjalan humanis dan sesuai hukum.
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